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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bronkitis merupakan penyakit peradangan membran mukosa bronkus yang 

disebabkan oleh infeksi mikroorganisme. Masalah utama pada penderita bronkitis 

adalah timbunan sputum yang berlebihan, yang dapat menyebabkan penyempitan 

saluran napas yang akhirnya meningkatkan tahanan pada saluran napas dan terjadi 

gangguan ventilasi. Gangguan ventilasi akan meningkatkan beban kerja pernapasan 

sehingga terjadi sesak napas, serta dan mengakibatkan permeabilitas kapiler 

meningkat sehingga bronkus mengalami penyempitan, produksi mucus pun cukup 

banyak dan menyebabkan bersihan jalan nafas tidak efektif.(Zulkifli, 2007) 

Dampak kejadian bronkitis jika tidak ditangani secara baik akan mengganggu 

kehidupan penderita dan cenderung akan mengalami peningkatan sehingga dapat 

menimbulkan penyakit yang lebih berat yaitu bronkitis akut, pneumonia, pleuritis, 

efusi pleura, abses metastasis di otak, hemaptuhingga kematian. Faktor yang 

menyebabkan terjadinya bronkitis kaitannya dengan alergi, rokok dan polusi udara 

yang memicu keluarnya antibodi. Ketidakefektifan bersihan jalan nafas merupakan 

keadaan dimana individu tidak mampu mengeluarkan sekret dari saluran pernafasan 

untuk mempertahankan kepatenan jalan nafas. Karakteristik dari ketidakefektifan 

bersihan jalan nafas adalah batuk, sesak nafas, suara nafas tambahan, dan pernafasan 

cuping hidung. Apabila masalah tersebut tidak ditangani secara tepat, maka dapat 

menimbulkan masalah lebih berat bahkan bisa mengalami kematian. (Rahajoe, 2012) 



2 
 

Menurut World Health Organization (WHO) bronkitis kronis merupakan 

jenis penyakit yang dekat dengan chronic obstructive pulmonary disease (CORD) 

ataupun penyakit paru obstruktif kronik (PPOK). Saat ini, penyakit bronkitis diderita 

oleh sekitar 64 juta orang di dunia. Penggunaan tembakau, polusi udara dalam 

ruangan/luar ruangan dan debu serta bahan kimia adalah faktor resiko utama (WHO, 

2015).Angka kejadian bronkitis di Indonesaia sampai saat ini belum diketahui secara 

pasti. Namun, bronkitis merupakan salah satu bagian dari penyakit paru obstruktif 

kronik (PPOK) yang terdiri dari bronkitis kronik dan emfisema atau gabungan dari 

keduanya (PDPI, 2013). Menurut Rinaldi (2013) di Indonesia diperkirakan terdapat 

4,8 juta pasien PPOK dengan prevalensi 5,6%. Angka ini bisa meningkat dengan 

makin banyaknya jumlah perokok karena 90% pasien PPOK adalah perokok atau 

mantan perokok. Diperkirakan didapatkan 30.000 kematian karena bronkitis setiap 

tahun. Berdasarkan data yang diperoleh dari Rumah Sakit Paru Surabaya, angka 

kejadian pasien Bronkitis pada tahun 2014 adalah 8% dan mengalami peningkatan 

pada tahun 2015 yaitu sebanyak 8,3%. 

Untuk mengatasi penyakit bronkitis dengan masalah keperawatan 

ketidakefektifan bersihan jalan nafas diperlukan peran perawat yaitu: 1) aspek 

promotif dengan cara memberikan penyuluhan pada pasien tentang pengobatan 

bronkitis; 2) aspek preventif dengan cara mencegah terjadinya sesak berulang dengan 

menghindari faktor pencetus; 3) aspek kuratif berkolaborasi dengan dokter dalam 

pemberian pengobatan; 4) aspek rehabilitatif yaitu mengembalikan pasien dalam 

perannya di keluarga dan masyarakat. (Lailia, 2009) 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ditulis, maka akan dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

Bagaimanakah asuhan keperawatan dengan masalah ketidakefektifan 

bersihan jalan nafas pada pasien bronkitis di rumah sakit Paru Surabaya? 

1.3 Tujuan 

1.3.1  Tujuan Umum 

Melaksanakan asuhan keperawatan dengan masalah ketidakefektifan bersihan 

jalan nafas pada pasien bronkitis di rumah sakit Paru Surabaya. 

1.3.2  Tujuan Khusus 

 Tujuan khusus dari penulisan karya tulis ilmiah yaitu agar mampu: 

1. Melakukan pengkajian pada pasienbronkitis dengan masalah 

ketidakefektifan bersihan jalan nafas. 

2. Merumuskan  diagnosis  keperawatan pada pasien bronkitis dengan 

masalah ketidakefektifan bersihan jalan nafas. 

3. Membuat  perencanaan  keperawatan  pada pasien bronkitis dengan 

masalah ketidakefektifan bersihan jalan nafas. 

4. Melaksanakan  tindakan  keperawatan  pada pasien bronkitis dengan 

masalah ketidakefektifan bersihan jalan nafas. 

5. Melakukan  evaluasi  keperawatan  pada pasien bronkitis dengan masalah 

ketidakefektifan bersihan jalan nafas. 

6. Mampu mendokumentasikan hasil asuhan keperawatan  pada pasien 

bronkitis dengan masalah ketidakefektifan bersihan jalan nafas. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang diharapkan dari penyusunan Karya Tulis Ilmiah ini adalah : 

1. Bagi Penulis 

Studi kasus ini dapat meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 

penulis, serta menjadi acuan dan memberikan asuhan keperawatan pada 

pasien Bronkitis. 

2. Bagi Pasien 

Studi kasus ini dapat memberikan pengetahuan pada pasien Bronkitis 

serta dapat memberikan kepuasan terhadap asuhan keperawatan yang 

telah diberikan. 

3. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk institusi 

pendidikan dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan keperawatan 

sehingga dapat melahirkan perawat yang berkompeten. 

4. Bagi Institusi Rumah Sakit 

Sebagai bahan masukan kepada rumah sakit dalam rangka meningkatkan 

mutu dan kualitas layanan keperawatan yang sesuai dengan standard 

asuhan keperawatan khususnya pada pasien bronkitis. 


